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ABSTRAK

Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pemasaran, terutama dalam
meningkatkan keterlibatan pelanggan (customer engagement). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan strategi pemasaran digital yang efektif bagi Desy’s Cookies dengan memanfaatkan
media sosial Instagram dan TikTok. Metode yang digunakan adalah analisis lingkungan bisnis melalui
Porter’s Five Forces, SWOT, serta pendekatan STP dan marketing mix untuk menyusun strategi
pemasaran berbasis konten. Hasil proyek menunjukkan bahwa optimalisasi pemasaran digital mampu
meningkatkan engagement rate hingga 10% dalam 45 hari, meningkatkan interaksi pelanggan, serta
memperluas jangkauan merek di pasar digital. Implementasi strategi ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi UMKM dalam meningkatkan keterlibatan pelanggan dan penjualan melalui pemasaran
media sosial.
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PENDAHULUAN

Industri makanan, khususnya kue kering, mengalami pertumbuhan pesat seiring dengan
meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk yang lebih tahan lama dan mudah
dikonsumsi (Badan Pusat Statistik, 2022). Namun, banyak pelaku usaha kecil dan menengah
(UMKM) masih menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan pemasaran digital mereka.
Desy’s Cookies, sebagai salah satu UMKM di sektor ini, memiliki peluang besar untuk
berkembang melalui pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan TikTok.

Menurut laporan dari Sprout Social (2024), TikTok memiliki tingkat keterlibatan
tertinggi dibandingkan platform lainnya, dengan rata-rata engagement rate mencapai 2,65%.
Sementara itu, Instagram masih menjadi alat pemasaran utama dengan lebih dari 2 miliar
pengguna aktif bulanan. Dengan memanfaatkan platform ini secara strategis, Desy’s Cookies
dapat meningkatkan keterlibatan pelanggan dan mendorong penjualan.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi
pemasaran digital berbasis media sosial yang mampu meningkatkan customer engagement.
Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi Desy’s Cookies dalam
pemasaran digital serta merancang solusi strategis yang dapat diterapkan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Strategi pemasaran digital yang diterapkan dalam proyek Tugas Akhir ini dirancang
untuk mengoptimalkan visibilitas dan customer engagement Desy’s Cookies melalui media
sosial, khususnya Instagram dan TikTok. Kegiatan ini mencakup beberapa tahapan utama,
mulai dari perancangan strategi content marketing, pembuatan dan publikasi konten berbasis
content pillar, optimalisasi engagement pelanggan, penerapan strategi iklan digital, hingga
analisis performa pemasaran berbasis data. Setiap tahapan dilakukan secara bertahap dengan
pendekatan partisipatif, melibatkan owner Desy’s Cookies dalam proses implementasi agar
strategi pemasaran digital dapat diterapkan secara mandiri dan berkelanjutan.

Metode yang digunakan dalam proyek ini diterapkan selama dua bulan, dari Desember
2024 hingga Februari 2025, dengan pembagian tahapan yang terstruktur. Pada tahap awal,
dilakukan analisis kondisi digital Desy’s Cookies, termasuk pemetaan target audiens dan
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evaluasi performa media sosial sebelum implementasi strategi pemasaran digital. Minggu-
minggu berikutnya berfokus pada pengembangan dan eksekusi content marketing yang
disusun berdasarkan content pillar (entertain, educate, inspire, convince), serta produksi
konten yang kreatif dan engaging guna meningkatkan customer engagement. Selain itu,
strategi media advertising diterapkan melalui fitur Meta Ads dan Instagram Ads untuk
memperluas jangkauan target pasar serta meningkatkan awareness brand.

Selanjutnya, dilakukan pemantauan dan evaluasi kinerja konten melalui analisis
engagement rate, interaksi pelanggan, serta pertumbuhan jumlah pengikut sebagai indikator
keberhasilan kampanye. Implementasi strategi pemasaran digital ini dibuktikan dengan
peningkatan engagement rate sebesar 10% dalam kurun waktu 45 hari. Pada tahap akhir,
dilakukan evaluasi performa secara menyeluruh untuk menyusun strategi keberlanjutan yang
dapat diterapkan oleh Desy’s Cookies dalam jangka panjang. Dengan metode ini, Desy’s
Cookies mampu memahami, mengaplikasikan, dan mengevaluasi strategi pemasaran digital
secara bertahap guna meningkatkan keterlibatan pelanggan serta mendukung pertumbuhan
bisnis di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pemasaran digital yang diterapkan pada Desy’s Cookies tidak hanya berfokus pada
peningkatan keterlibatan pelanggan melalui media sosial, tetapi juga melibatkan perencanaan konten
yang sistematis dan berbasis data. Keberhasilan strategi pemasaran digital sangat bergantung pada
konsistensi dan relevansi konten yang dipublikasikan. Oleh karena itu, perancangan konten dilakukan
dengan pendekatan berbasis content pillar, yang terdiri atas entertain (40%), inspire (30%), educate
(15%), dan convince (15%). Setiap kategori memiliki peran strategis dalam membangun keterikatan
pelanggan dengan merek Desy’s Cookies. Konten entertain difokuskan untuk menarik perhatian
audiens melalui tren dan gaya komunikasi yang santai, sedangkan konten inspire bertujuan
membangun kredibilitas merek melalui testimoni pelanggan serta kerja sama dengan pihak eksternal.
Konten educate memberikan informasi yang meningkatkan pemahaman pelanggan terhadap produk
dan segala informasi mengenai Desy’s Cookies, sedangkan konten convince berfungsi untuk
mengarahkan audiens ke tahap konversi, yaitu pembelian produk.
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Gambar 1 Instagram Report Setelah Proyek Dilaksanakan

Keberlanjutan strategi pemasaran digital diwujudkan dalam bentuk content calendar, yang
berisi perencanaan unggahan secara berkala. Perencanaan ini bertujuan untuk menjaga keteraturan
publikasi konten, memastikan customer engagement tetap tinggi, serta mengoptimalkan momentum
tertentu, seperti tren viral atau momen spesial yang relevan dengan produk/merek. Keberlanjutan
publikasi juga berdampak pada peningkatan engagement rate, yang dalam proyek ini mencapai 10%
dalam kurun waktu 45 hari. Angka tersebut terangkum dalam Gambar 1 yang menunjukkan bahwa
penerapan strategi berbasis content marketing yang tepat dapat menghasilkan interaksi yang lebih aktif
antara merek dan audiens, baik melalui indikator likes, comment, maupun shares.

Visual dan elemen desain yang diterapkan dalam setiap konten juga menjadi aspek krusial
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dalam menarik perhatian audiens. Desain konten yang sesuai dengan brand identity serta selaras
dengan preferensi target pasar dapat meningkatkan daya tarik visual dan memperkuat persepsi
pelanggan terhadap kualitas produk. Pemilihan warna, tipografi, serta gaya komunikasi yang
digunakan dalam setiap unggahan disesuaikan dengan karakteristik audiens utama, yaitu pria dan
wanita berusia 24-45 tahun yang tinggal di wilayah perkotaan serta memiliki kecenderungan
mendukung produk lokal. Keselarasan visual dan tone komunikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
estetika semata, tetapi juga menjadi alat strategis dalam membangun citra merek yang lebih profesional
dan terpercaya.
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Gambar 2 TikTok Report Setelah Proyek Dilaksanakan

Keberhasilan strategi pemasaran digital yang diterapkan dalam proyek ini dapat dilihat melalui
Gambar 2 yang menerangkan berbagai indikator utama, seperti peningkatan jumlah engagement
terhadap unggahan, meningkatnya jumlah followers di media sosial Desy’s Cookies, serta adanya
peningkatan brand awareness. Dengan adanya perencanaan konten yang matang serta pendekatan
berbasis content pillar dan content calendar, Desy’s Cookies berhasil memperkuat eksistensinya di
media sosial dan meningkatkan customer engagement secara signifikan. Perencanaan yang terstruktur
serta eksekusi yang konsisten menjadi faktor utama dalam menciptakan strategi pemasaran digital yang
berkelanjutan dan berdampak pada pertumbuhan bisnis jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa optimalisasi pemasaran digital melalui Instagram dan
TikTok dapat meningkatkan keterlibatan pelanggan serta mendorong pertumbuhan penjualan
UMKM seperti Desy’s Cookies. Dengan penerapan strategi content marketing yang terstruktur
dan pemanfaatan iklan digital, engagement rate berhasil meningkat hingga 10% dalam 45 hari.

Kesuksesan strategi ini menunjukkan bahwa UMKM dapat bersaing di era digital
dengan menerapkan pemasaran berbasis media sosial yang efektif. Rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya adalah mengembangkan strategi retensi pelanggan berbasis loyalitas
serta mengintegrasikan pemasaran digital dengan strategi offline untuk hasil yang lebih
optimal.
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